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BAB IV 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia 

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. 

Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak jaman kolonial Belanda dan tepatnya 

pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan  pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal 

telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak 

berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 

dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 

Republik Indonesia, dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak 

dapat berjalan sebagimana mestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada 

tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan 

seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang dikeluarkan pemerintah. Secara 

singkat, tonggak perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel IV.1 

Perkembangan Pasar Modal di Indonesia 

 

Tahun Peristiwa 

Desember 1912 
Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

Pemerintah Hindia Belanda 
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1914-1918 Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia I 

1925-1942 
Bursa Efek di Jakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa 

Efek di Semarang dan Surabaya 

1942-1952 
Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia 

II 

1956 
Program nasionalisasi perusahaan Belanda Bursa Efek 

semakin tidak aktif 

1956-1977 Perdagangan di Bursa Efek vakum 

10 Agustus 1977 

Bursa Efek diresmikan kembali oleh Presiden Soeharto. BEJ 

dijalankan dibawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai 

dengan go public PT Semen Cibinong sebagai emiten 

pertama 19 Tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah 

Negara 

1977-1987 

Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten 

hingga 1987 baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih 

instrumen perbankan dibandingkan instrumen Pasar Modal 

1987 

Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 

87) yang memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk 

melakukan Penawaran Umum dan investor asing 

menanamkan modal di Indonesia 

1988-1990 

Paket dergulasi  dibidang Perbankan dan Pasar Modal 

diluncurkan. Pintu BEJ terbuka unntuk asing. Aktivitas 

bursa terlihat meningkat 

2 Juni 1988 

Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Persatuan Perdaganagan Uang dan Efek (PPUE), 

sedangkan organisasinya terdiri dari broker dan dealer 

Desember 1988 

Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 

88) yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go 

public dan beberapa kebijakan lain yang positif bagi 

pertumbuhan pasar modal 

16 Juni 1989 

Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola 

oleh Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek 

Surabaya 

13 Juli 1992 

Swastanisasi BEJ. BAPEPAM berubah menjadi Badan 

Pengawas Pasar Modal. Tanggal ini diperingati sebagai HUT 

BEJ 

22 Mei 1995 Sistem Otomasi perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan 
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sistem komputer JATS (Jakarta Automated Trading 

Systems) 

10 Nopember 

1995 

Pemerintah mengeluarkan Undang-undang No. 8 Tahun 

1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini mulai berlaku 

pada Januari 1996 

1995 
Bursa Paralel Indonesia (BPI) merger dengan Bursa Efek 

Surabaya 

2000 
Sistem Perdagangan Tanpa Warkat (Scripless Trading) 

mulai diaplikasikan di Pasar Modal Indonesia 

2002 
BEJ mulai mengaplikasikan sistem perdagangan jarak jauh 

(Remote Trading) 

2007 

Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek 

Jakarta (BEJ) dan berubah nama menjadi Bursa Efek 

Indonesia (BEI) 

2 Maret 2009 
Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa 

Efek Indonesia (JATS-Next G) 

Sumber : www.idx.co.id, 2018  

Adapun Bursa Efek Indonesia (BEI), atau nama lainnya Indonesia Stock 

Exchange (IDX) merupakan bursa resmi yang ada di Indonesia. Bursa ini merupakan 

hasil penggabungan antara Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa Efek Surabaya 

(BES). Adapun alasan pemerintah menggabungkan 2 bursa di 2 kota terbesar di 

Indonesia itu adalah, demi efektivitas operasional dan transaksi. Dan bursa hasil 

penggabungan ini mulai beroperasi sejak tanggal 1 Desember 2007.  

Sistem perdagangan yang diterapkan BEI adalah sebuah sistem bernama 

Jakarta Automated Trading System (JATS). Sistem ini digunakan sejak tanggal 22 

Mei 1995, menggantikan sistem sebelumnya yang masih manual. Kemudian sejak 

tanggal 2 Maret 2009, BEI kemudian memperbarui sistemnya yang lebih canggih, 

yaitu JATS-NextG yang disediakan OMX. 

http://www.idx.co.id/
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Untuk domisili, Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa Efek 

Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-53, Senayan, 

Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. 

B. Profil Perusahaan 

1. Adaro Energy Tbk (ADRO) 

Adaro Energy Tbk (ADRO) didirikan dengan nama PT Padang Karunia 

tanggal 28 Juli 2004 dan mulai beroperasi secara komersial pada bulan Juli 2005. 

Pada bulan April 2008, nama perusahaan berubah menjadi PT Adaro Energy Tbk 

dalam persiapan untuk menjadi perusahaan publik dalam penawaran perdana yang 

dilakukan dengan hasil yang memuaskan pada bulan Juli di tahun yang sama. Pada 04 

Juli 2008, ADRO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK untuk melakukan 

Penawaran Umum Perdana Saham ADRO (IPO) kepada masyarakat sebanyak 

11.139.331.000 lembar saham dengan nilai nominal Rp100,- per saham dan Harga 

Penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Juli 2008. 

PT Adaro Energy Tbk adalah perusahaan pertambangan unggul dan produsen 

batu bara terbesar kedua di Indonesia. Perusahaan ini mengoperasikan pertambangan 

batu bara tunggal terbesar di Indonesia (di Kalimantan Selatan) dan bertujuan 

menjadi grup pertambangan dan energi besar di Asia Tenggara. Adaro Energy telah 

berkembang menjadi organisasi yang terintegrasi secara vertikal, Adaro juga 

memiliki anak-anak perusahaan lainnya yang beroperasi di sepanjang rantai pasokan 

batubara mulai dari tambang ke pelabuhan dan berlanjut ke pembangkit listrik, yang 
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meliputi penambangan, tongkang, pemuatan kapal, pengerukan, jasa pelabuhan, 

pemasaran dan ketenagalistrikan. 

Adaro Energy beroperasi dengan visi untuk menjadi perusahaan energi dan 

tambang batubara terbesar dan terefisien di Asia Tenggara. Perusahaan menjalankan 

strategi untuk berfokus pada produksi batubara yang tumbuh secara organik, 

meningkatkan efisiensi dan pengendalian biaya dan mengembangkan dan 

melanjutkan integrasi divisi ketenagalistrikan. Kantor pusat ADRO berlokasi di 

Gedung Menara Karya, Lantai 23, Jl. H.R. Rasuna Said Blok X-5, Kav. 1-2, Jakarta 

Selatan 12950 – Indonesia. 

2. Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR) 

 Baramulti Suksessarana Tbk (BSSR) didirikan tanggal 31 Oktober 1990 dan 

memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1990, sebagai perusahaan 

perdagangan batubara dan sejak dipindahkan sekarang telah menjadi perusahaan 

tambang batu bara. Tambang batubara BSSR memulai tahap produksi pada bulan 

Juni 2011. Lokasi penambangan batubara di Samarinda, Kalimantan Timur.  

Pada tanggal 29 Oktober 2012, BSSR memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham BSSR (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 261.500.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp1.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 08 Nopember 2012. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan BSSR 

bergerak dalam bidang pertambangan dan perdagangan batubara, pengangkutan darat, 

http://www.britama.com/index.php/tag/bssr/
http://www.britama.com/index.php/2012/10/ipo-saham-pt-baramulti-suksessarana/
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perindustrian, dan pemborongan bangunan. Batubara yang dipasarkan Baramulti 

mempunyai kandungan kalori medium dan kadar sulfur yang rendah. Sebagian besar 

penjualan batubaranya dijual ke India. 

3. Darma Henwa Tbk (DEWA) 

Darma Henwa Tbk (dahulu PT HWE Indonesia) (DEWA) didirikan tanggal 

08 Oktober 1991 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1996. DEWA 

beberapa kali melakukan perubahan nama, diantaranya:  

- PT Darma Henwa, per 08 Oktober, 1991  

- PT Henry Walker Eltin (HWE), per 1996  

- PT HWE Indonesia, per Januari 2005  

- PT Darma Henwa, per 05 September, 2005 

Pada tanggal 12 September 2007, DEWA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DEWA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 3.150.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp335,- per saham dan disertai 4.200.000.000 Waran seri I 

dan periode pelaksanaan mulai dari 26 Maret 2008 sampai dengan 24 September 

2010 dengan harga pelaksanaan sebesar Rp340,- per saham. Saham dan Waran Seri I 

tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 26 September 

2007. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan DEWA 

terdiri dari jasa kontraktor pertambangan, umum, serta pemeliharaan dan perawatan 

http://www.britama.com/index.php/tag/dewa/
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peralatan pertambangan. Kegiatan usaha utama Darma Henwa adalah di bidang jasa 

kontraktor pertambangan umum. 

PT. Darma Henwa Tbk. (DEWA) beroperasi dalam menyediakan keahlian 

kontrak alat berat, kegiatan kontrak pertambangan, pekerjaan tanah massal, 

pertambangan umum, konstruksi, teknik sipil dan pemeliharaan pabrik. DEWA 

beroperasi dalam dua segmen usaha: jasa pertambangan dan jasa pemasaran dan 

konsultasi. 

4. Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) 

Indo Tambangraya Megah Tbk (ITMG) didirikan tanggal 02 September 1987 

dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1988. Kantor pusat ITMG 

berlokasi di Pondok Indah Office Tower III, Lantai 3, Jln. Sultan Iskandar Muda, 

Pondok Indah Kav. V-TA, Jakarta Selatan 12310 – Indonesia. 

Induk usaha Indo Tambangraya Megah Tbk adalah Banpu Minerals 

(Singapore) Pte.Ltd. Sedangkan Induk usaha utama ITMG adalah Banpu Public 

Company Limited, sebuah perusahaan yang didirikan di Kerajaan Thailand. 

Pada tanggal 07 Desember 2007, ITMG memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ITMG (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 225.985.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp14.000,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 18 Desember 2007. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ITMG 

adalah berusaha dalam bidang pertambangan, pembangunan, pengangkutan, 

http://www.britama.com/index.php/tag/itmg/


54 
 

 
 

perbengkelan, perdagangan, perindustrian dan jasa. Kegiatan utama ITMG adalah 

bidang pertambangan dengan melakukan investasi pada anak usaha dan jasa 

pemasaran untuk pihak-pihak berelasi. 

PT Indo Tambangraya Megah Tbk pada tahun 2011 tepatnya pada tanggal 31 

Desember 2011 telah memiliki lima anak perusahaan dan kelima perusahaan tersebut 

terlibat dalam industri pertambangan batubara. Lima anak perusahaan tersebut 

diantaranya yaitu PT Indominco Mandiri, PT Trubaindo Coal Mining, PT Bharinto 

Ekatama, PT Kitadin dan PT Jorong Barutama Greston. Ini adalah anak perusahaan 

Thailand Banpu berbasis Public Company Limited. PT Indo Tambangraya Tbk. 

5. Resources Alam Indonesia Tbk (KKGI) 

PT Resource Alam Indonesia Tbk berdiri pada tahun 1981 di bawah naungan 

PT Kurnia Kapuas Utama Glue Industries (KKGI) yang merupakan produsen perekat 

kayu. Pada tahun 2003, perusahaan tersebut merubah namanya menjadi PT Resource 

Alam indonesia Tbk dan memulai mengembangkan bisnisnya dalam bisnis 

pertambangan batu bara. Dengan ini, perusahaan ini mulai mengoperasikan 3 

tambangnya, yakni Simpang Pasir, Gunung Pinang dan Bayur sejak tahun 2006. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan KKGI 

adalah menjalankan usaha dibidang pertambangan, perhutanan, pertanian, 

perkebunan, peternakan, perikanan, perindustrian, pengangkutan dan perdagangan 

umum. Kegiatan utama KKGI adalah bergerak di bidang industri high pressure 

laminate dan melamine laminated particle boards serta pertambangan batubara 

melalui anak usahanya. 
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Pada tanggal 18 Mei 1991, KKGI memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham KKGI (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 4.500.000 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham 

dengan harga penawaran Rp5.700,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Juli 1991. 

Kantor pusat KKGI berdomisili di Gedung Bumi Raya Utama, Jl. 

Pembangunan I No. 3, Jakarta dan pabrik berlokasi di Kabupaten Kubu Raya, 

Kalimantan Barat dengan di Pontianak, Kalimantan Barat serta Palembang, Sumatra 

Selatan. 

6. Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) 

Mitrabara Adiperdana Tbk (MBAP) didirikan tanggal 29 Mei 1992 dan 

memulai tahap produksi pada tahun 2008. Kantor pusat MBAP berlokasi di Graha 

Baramulti, Jl. Suryopranoto 2, Komplek Harmoni Blok A No. 8, Jakarta Pusat 10130 

– Indonesia. Sedangkan lokasi tambang batubara terletak di Kabupaten Malinau, 

Kalimantan Utara.  

Perusahaan beroperasi sebagai anak usaha dari PT. Baramulti Susksessarana 

Tbk. (BSSR). Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan 

MBAP adalah bergerak di bidang pertambangan, perdagangan dan perindustrian 

batubara. 

Pada tanggal 30 Juni 2014, MBAP memperoleh pernyataan efektif dari 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham 

MBAP (IPO) kepada masyarakat sebanyak 245.454.400 lembar saham dengan nilai 

http://www.britama.com/index.php/tag/mbap/
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nominal Rp100,- per saham dengan harga penawaran Rp1.300,- per saham. Saham-

saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 10 Juli 

2014. 

7. Samindo Resources Tbk (MYOH) 

Samindo Resources Tbk (dahulu Myoh Technology Tbk) (MYOH) didirikan 

dengan nama PT Myohdotcom Indonesia tanggal 15 Maret 2000 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada bulan Mei 2000. Kantor pusat MYOH berdomisili 

di Menara Mulia lantai 16, Jl. Jend. Gatot Subroto Kav 9-11 Jakarta 12930 – 

Indonesia, sedangkan Anak Usaha berlokasi di Ds. Batu Kajang, Kec. Batu Sopang, 

Kab. Paser, Propinsi Kalimantan Timur (Kaltim). 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan MYOH 

adalah bergerak dalam bidang investasi, pertambangan batubara serta jasa 

pertambangan (sejak tahun 2012). Saat ini, kegiatan usaha utama Samindo adalah 

sebagai perusahaan investasi. Kemudian melalui anak usaha Samindo menjalankan 

usaha, yang meliputi: jasa pemindahan lahan penutup, jasa produksi batubara, jasa 

pengangkutan batubara dan jasa pengeboran batubara.  

Pada tanggal 30 Juni 2000, MYOH memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham MYOH (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 150.000.000 dengan nilai nominal Rp25,- per saham 

dengan harga penawaran Rp150,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Surabaya (BES) (sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada tanggal 30 

Juli 2000. 

http://www.britama.com/index.php/tag/myoh/
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8. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk (PTBA) 

PT. Tambang Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk. (PTBA) merupakan Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak di industri pertambangan, khususnya 

tambang batubara yang terletak di Tanjung Enim, Sumatera Selatan. Tambang 

Batubara Bukit Asam (Persero) Tbk atau dikenal dengan nama Bukit Asam (Persero) 

Tbk (PTBA) didirikan tanggal 02 Maret 1981. Pada tahun 1993, Bukit Asam 

(Persero) Tbk ditunjuk oleh Pemerintah Indonesia untuk mengembangkan Satuan 

Kerja Pengusahaan Briket. Kantor pusat Bukit Asam berlokasi di Jl. Parigi No. 1 

Tanjung Enim 31716, Sumatera Selatan dan kantor korespondensi terletak di Menara 

Kadin Indonesia Lt. 9 & 15. Jln. H.R. Rasuna Said X-5, Kav. 2-3, Jakarta 12950. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PTBA 

adalah bergerak dalam bidang industri tambang batubara, meliputi kegiatan 

penyelidikan umum, eksplorasi, eksploitasi, pengolahan, pemurnian, pengangkutan 

dan perdagangan, pemeliharaan fasilitas dermaga khusus batubara baik untuk 

keperluan sendiri maupun pihak lain, pengoperasian pembangkit listrik tenaga uap 

baik untuk keperluan sendiri ataupun pihak lain dan memberikan jasa-jasa konsultasi 

dan rekayasa dalam bidang yang ada hubungannya dengan industri pertambangan 

batubara beserta hasil olahannya, dan pengembangan perkebunan.  

Pada tanggal 03 Desember 2002, PTBA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham PTBA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 346.500.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp575,- per saham disertai Waran Seri I sebanyak 

http://www.britama.com/index.php/tag/ptba/
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173.250.000. Saham dan Waran Seri I tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 23 Desember 2002. 

9. Toba Batubara Sejahtera Tbk (TOBA) 

Beroperasi sejak 2007, PT Toba Bara Sejahtra Tbk (Perseroan) awalnya 

didirikan dengan nama PT Buana Persada Gemilang berdasarkan Akta No. 1 tanggal 

3 Agustus 2007 yang disahkan di hadapan Notaris Tintin Surtini, S.H., M.H, M.Kn, 

sebagai pengganti Surjadi SH, Notaris di Jakarta. PT Buana Persada Gemilang 

berubah nama menjadi PT Toba Bara Sejahtra berdasarkan Akta No. 173 tanggal 22 

Juli 2010 di hadapan notaris Jimmy Tanal, S.H., yang menggantikan Hasbullah 

Abdul Rasyid, S.H., M. Kn, Notaris di Jakarta. Kantor pusat TOBA berlokasi di 

Wisma Bakrie 2 Lantai 16, Jl. H.R. Rasuna Said Kav. B-2, Jakarta Selatan.   

Perseroan merupakan salah satu produsen batu bara termal utama di Indonesia 

dengan lokasi di Sangasanga, Kutai Kartanegara, Kalimantan Timur yang memiliki 

luas konsesi area sekitar 7.087 hektar terdiri dari 3 tambang. Ketiga konsesi tambang 

memiliki lokasi yang saling bersebelahan dan dioperasikan oleh 3 anak perusahaan 

Perseroan yaitu PT Adimitra Baratama Nusantara (ABN), PT Indomining (IM), dan 

PT Trisensa Mineral Utama (TMU). IM dikembangkan sebagai aset greenfield pada 

tahun 2007, disusul dengan ABN pada tahun 2008, dan TMU yang mulai 

dikembangkan pada tahun 2011. 

Pada tanggal 27 Juni 2012, TOBA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TOBA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 210.681.000 dengan nilai nominal Rp200,- per saham 
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dengan harga penawaran Rp1.900,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Juli 2012. 

10. Ratu Prabu Energi Tbk (ARTI) 

Ratu Prabu Energi Tbk (dahulu Arona Binasejati Tbk) (ARTI) didirikan 

tanggal 31 Maret 1993 dengan nama PT Arona Binasejati dan memulai kegiatan 

operasinya secara komersial pada tahun 1996. Kantor pusat ARTI beralamat di 

Gedung Ratu Prabu 1, Lantai. 9 JL. TB. Simatupang Kav. 20 Jakarta 12560 – 

Indonesia. 

Sebelum tahun 2008 ARTI bergerak dibidang industri manufaktur wooden 

furniture. Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, kegiatan utama ARTI adalah 

investasi dibidang energi (minyak dan gas) dan real estate (pengembangan, 

penyewaan dan pengelolaan properti). Kegiatan usaha ARTI dijalankan melalui anak 

usahanya, antara lain: jasa pertambangan dan properti (PT Lekom Maras), 

pertambangan minyak (Lekom Maras Pengabuan Inc), pertambangan minyak dan gas 

(PT Bangadua Petroluem) dan pengembangan, penyewaan serta pengelolaan properti 

(PT Ratu Prabu Tiga).  

Pada tanggal 23 April 2003, ARTI telah memperoleh Pernyataan Efektif 

BAPEPAM-LK sehubungan dengan Penawaran Umum Saham Perdana ARTI kepada 

masyarakat sejumlah 95.000.000 saham biasa dengan nilai nominal Rp500,- per 

saham pada harga penawaran Rp650,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Jakarta (sekarang Bursa Efek Indonesia / BEI) pada tanggal 30 April 

2003. 
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11. Elnusa Tbk (ELSA) 

PT Elnusa Tbk. didirikan dengan nama PT Electronika Nusantara berdasarkan 

Akta Pendirian No. 18 tanggal 25 Januari 1969 jo Akta Perubahan Anggaran Dasar 

No. 10 tanggal 13 Februari 1969 di hadapan Notaris Tan Thong Kie SH, yang 

kemudian diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 35, Tambahan 

No. 58 tanggal 2 Mei 1969. Nama PT Elnusa resmi digunakan pada 9 September 

1969. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ELSA 

adalah bergerak dalam bidang jasa, perdagangan, pertambangan, pembangunan dan 

perindustrian. Kegiatan usaha utama ELSA dan anak usahanya adalah beroperasi di 

bidang jasa hulu migas dan penyertaan saham pada entitas anak serta entitas ventura 

bersama yang bergerak dalam berbagai bidang usaha, yaitu jasa dan perdagangan 

penunjang hulu migas, jasa dan perdagangan hilir migas, jasa pengolahan dan 

penyimpanan data migas, pengelolaan aset lapangan migas dan jasa telekomunikasi. 

Elnusa juga beroperasi di bidang penyediaan barang dan jasa termasuk penyediaan 

dan pengelolaan ruang perkantoran. 

Pada tanggal 25 Januari 2008, ELSA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ELSA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 1.460.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp400,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 06 Februari 2008. 
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12. Surya Esa Prakasa Tbk (ESSA) 

Surya Esa Perkasa Tbk (ESSA) didirikan tanggal 26 Maret 2006 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 2007. Kantor pusat ESSA beralamat di DBS 

Bank Tower Lt. 18, Ciputra World 1 Jakarta, Jl. Prof. Dr. Satrio Kav. 3-5, Jakarta 

Selatan 12940 dan pabrik berlokasi di Simpang Y, Palembang, Sumatera Selatan.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan ESSA ialah 

berusaha dalam bidang industri pemurnian dan pengolahan minyak dan gas bumi; 

industri petrokimia; perdagangan besar, distributor utama dan ekspor untuk hasil 

produksi minyak, gas dan petrokimia; eksplorasi minyak dan gas bumi, hulu dan hilir; 

energi terbarukan; dan gas hilir. Kegiatan utama ESSA meliputi pemurnian dan 

pengolahan, pembangunan kilang, perdagangan dan distribusi LPG (Liquified 

Petroleum Gas) dan kondensat, melakukan investasi pada fasilitas serta produk 

turunan dari migas termasuk mengolah industri petrokimia, melakukan kegiatan 

eksplorasi migas hulu dan hilir serta di bidang energi terbarukan. PT Surya Esa 

Perkasa Tbk. (SEP) memiliki dan mengoperasikan kilang bahan bakar gas cair 

domestik (LPG) yang merupakan kilang terbesar kedua milik swasta di Indonesia. 

Bisnis utamanya adalah melakukan pemurnian dan pengolahan gas alam untuk 

menghasilkan LPG (campuran Propana dan Butana) dan Kondensat, dengan kapasitas 

190 TPD (Ton Per Hari) untuk LPG dan 500 BPD (Barel Per Hari) untuk Kondensat. 

Kilang SEP terletak di Palembang, Indonesia. 

Surya Esa Perkasa Tbk memiliki 3 anak usaha, yaitu: PT SEPCHEM 

(kegiatan usaha jasa konstruksi, bisnis dan manajemen), PT Panca Amara Utama 
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(pengoperasian pabrik ammonia) dan PT Ogspiras Basya Pratama (penjualan gas 

mentah melalui pipa). 

Pada tanggal 14 Desember 2011, ESSA memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham ESSA (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp610,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 01 Februari 2012. 

13. Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) 

Radiant Utama Interinsco Tbk (RUIS) didirikan 22 Agustus 1984 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada tahun 1984. RUIS didirikan sejak tahun 1984 

berdasarkan Akta Pendirian No. 41 tanggal 22 Agustus, 1984. RUIS telah 

berpengalaman dalam sektor industri Minyak dan Gas di Indonesia selama lebih dari 

30 tahun dalam memberikan layanan dukungan teknis untuk sektor minyak dan gas 

dari hulu ke hilir, dan juga dengan industri terkait lainnya.  Kantor pusat RUIS 

berlokasi di Jalan Kapten Tendean No. 24, Mampang Prapatan, Jakarta. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan RUIS 

terutama bergerak di bidang pertambangan minyak dan penyedia jasa penunjang 

untuk industri migas (minyak dan gas) dari hulu sampai hilir seperti: jasa konstruksi, 

operasional dan pemeliharaan; jasa lepas pantai; jasa pengujian tak rusak; jasa 

inspeksi dan sertifikasi; dan jasa penunjang lainnya 

Pada tanggal 30 Juni 2006, RUIS memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham RUIS (IPO) 

http://www.britama.com/index.php/tag/ruis/
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kepada masyarakat sebanyak 170.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 12 Juli 2006. 

14. Vale Indonesia Tbk (INCO) 

Vale Indonesia Tbk (dahulu International Nickel Indonesia Tbk) (INCO) 

didirikan tanggal 25 Juli 1968 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada tahun 

1978. Kantor pusat INCO terletak di The Energy Building Lt. 31, SCBD Lot 11 A, Jl. 

Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta 12190. Pabrik INCO berlokasi di Sorowako, 

Sulawesi Selatan. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan INCO 

adalah dalam eksplorasi dan penambangan, pengolahan, penyimpanan, pengangkutan 

dan pemasaran nikel beserta produk mineral terkait lainnya. Saat ini, INCO 

menambang bijih nikel dan memprosesnya menjadi nikel dalam matte (produk yang 

digunakan dalam pembuatan nikel rafinasi) dengan penambangan dan pengolahan 

terpadu di Sorowako – Sulawesi.  

Pada tahun 1990, INCO memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham INCO (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 49.681.694 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga 

penawaran Rp9.800,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia (BEI) pada tanggal 16 Mei 1990. 

 

 

http://www.britama.com/index.php/tag/inco/
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15. J Resources Asia Pasifik Tbk (PSAB) 

J Resources Asia Pasifik Tbk (dahulu Pelita Sejahtera Abadi Tbk) (PSAB) 

didirikan tanggal 14 Januari 2002 dan memulai kegiatan usaha komersialnya pada 

tanggal 01 Mei 2002. Kantor pusat J Resources terletak di Equity Tower, Lt. 48, 

SCBD Lot 9, Jln. Jend. Sudirman Kav. 52-53, Jakarta Selatan 12190 – Indonesia. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan PSAB 

meliputi pertambangan, industri, pembangunan, perdagangan, transportasi, pertanian, 

perbengkelan dan jasa. Kegiatan utama PSAB adalah bergerak di bidang 

pertambangan mineral emas. PSAB beroperasi sebagai perusahaan induk yang 

berbasis di Indonesia dengan bisnis utamanya adalah berinvestasi dan mengelola 

bisnis pertambangan emas bersama dengan bisnis logam mulia lainnya di wilayah 

Australasia. PSAB memiliki dua tambang emas dalam status produksi yang terletak 

di Penjom, Malaysia dan Lanut, Sulawesi Utara, Indonesia. 

Pada tanggal 31 Maret 2003, PSAB memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham (IPO) PSAB 

kepada masyarakat sebanyak 30.000.000 dengan nilai nominal Rp100,- per saham 

dengan harga penawaran Rp250,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada 

Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 22 April 2003. 

16. Timah (Persero) Tbk (TINS) 

PT TIMAH sebagai Perusahaan Perseroan didirikan tanggal 02 Agustus 1976, 

dan merupakan Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak dibidang 

pertambangan timah. Kantor pusat TINS berlokasi Jl. Jenderal Sudirman 51 Pangkal 

http://www.britama.com/index.php/tag/psab/
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Pinang 33121, Bangka, Indonesia dan kantor perwakilan (korespondensi) terletak di 

Jl. Medan Merdeka Timur No.15 Jakarta 10110 – Indonesia serta memiliki wilayah 

operasi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Riau, Kalimantan Selatan, 

Sulawesi Tenggara serta Cilegon, Banten. 

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan TINS 

meliputi bidang pertambangan, perindustrian, perdagangan, pengangkutan, dan jasa. 

Kegiatan utama TINS adalah produsen dan eksportir logam timah, dan memiliki 

segmen usaha penambangan timah terintegrasi mulai dari kegiatan eksplorasi, 

penambangan, pengolahan hingga pemasaran (banka tin (kadar Sn 99,9%), kundur 

tin, banka low lead, banka four nine (kadar Sn 99,99%), tin solder dan tin chemical). 

Selain itu melalui anak usahanya, TINS menjalankan kegiatan usaha, yaitu 

penambangan mineral non-timah (batubara) dan bidang usaha berbasis kompetensi 

seperti sektor konstruksi dan rumah sakit (Rumah Sakit Bakti Timah). Perusahaan 

berdomisili di Pangkalpinang, Provinsi Bangka Belitung dan memiliki wilayah 

operasi di Provinsi Kepulauan Bangka Belitung, Provinsi Riau, Kalimantan Selatan, 

Sulawesi Tenggara serta Cilegon, Banten. 

Pada tanggal 27 September 1995, TINS memperoleh persetujuan dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham TINS sebanyak 

176.155.000 saham Seri B dan Global Depositary Receipts (GDR) milik Perusahaan. 

Terhitung mulai tanggal 12 Oktober 2006, Perusahaan melakukan penghentian 

pencatatan atas GDR milik Perusahaan di Bursa Saham London. Penghentian 
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pencatatan tersebut dilakukan mengingat jumlah GDR yang beredar semakin kecil 

dan tidak likuid. 

17. Citatah Tbk (CTTH) 

Citatah Tbk (CTTH) didirikan tanggal 26 September 1968 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1976. Kantor pusat Citatah beralamat di Jl. 

Tarum Timur No. 64, Desa Tamelang, Kecamatan Cikampek, Karawang dan pabrik-

pabrik pengolahannya berlokasi di Pangkep (Sulawesi Selatan) dan Karawang.  

Berdasarkan Anggaran Dasar Perusahaan, ruang lingkup kegiatan CTTH 

terutama meliputi usaha produksi dan penjualan marmer, kerajinan tangan marmer, 

dan kegiatan-kegiatan lain yang berkaitan. Saat ini kegiatan usaha CTTH adalah 

menjalankan usaha dalam bidang penambangan dan pengolahan marmer dari 

tambang, hingga pendistribusian marmer untuk proyek-proyek bangunan komersial 

dan residensial. Tambang marmer CTTH terletak di Citatah dan Sukabumi (keduanya 

di Jawa Barat) dan Maros dan Pangkep (keduanya di Sulawesi Selatan). 

Pada tanggal 10 Juni 1994, CTTH memperoleh pernyataan efektif dari 

Bapepam-LK untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CTTH (IPO) 

kepada masyarakat sebanyak 44.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham 

dengan harga penawaran Rp2.375,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan 

pada Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 03 Juli 1996. 

 


